
BABIII

1I{ATI MEhIURI]T AJARAN ISILATT

.4,- Ajaruu Tenfarq M$us is

1. Kcjadien Mrnurir

Dalam pandangu Islam manusia (milcrokosmos) diciptakur Allah setolah

krrun wakfu proses diciptakannya alarn semesta (makrokosmos). Prosos penciptaan

alam semesta boserta ssluruh iuinya telah dijolaskan dalam Q.S. al-sqiadatr eyat 4:

V,;6#,ri$rr$-tffii;;;;,;ry:tg;::, j't4;,
"Allah-lah ysng rnenciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara
keduurya dalanr etram maaq kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy'.l

FirmanAllatr dalam Q.S. Qtf ayat 38:

;fr#q$**l'\%uLgiJI)A,wL'hb
"Dan sesungguhnya telah Karni ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di
antara keduanya dalurr enarn masa, dan Karni sodikitpun tidak ditimpa
keletihan".r

Ayat tersebut di atas dengan jelas menerangkan bahwa Allah oA?xawa jalla

menciptakan alam semosta bssorta isinya secara kssolunrhan dalam enarn masa.

Dalam masalah nronciptakan alaru ssmesta ini tidak dijelaskan pongortian

masq kapan dan berapa lmanya masa itu, sehingga untuk menggali pengertim

'nsrifflf, ayy frm",terdapat beberrya pena&iran:

rDeparterrrn Agarna F{l, Al-Qtr'ur fun Teqenuhryru, Jakarta: Prayek Pengadaan Kitab
Suci AI-Qur'an, 1 983, hBI f60.

2brd., hal 8ss.
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Pengertiau "sittati ayydrt" bcrarti euam hui, namuu tidak eeperti hsri-hui biasa

di &rnia ini. Perkdaan hari di situ dirtikur dengan hri mEnurut ukuran Tuhan,

bukan merturt ukuran marusi& Pengertiau sehri metrurff ayal itu adalsh szuua

tlengan seribu tahun ukuran manusia Penafsiril itu bordasrkan Al-Qur'&n srnat

al-Heii *y*47 sebagai berikut;

. aL''3,q#)iLqtut;A55
"Sesungguhnya sehari di sisi Tlrhau-mu adalah seperti seribu bhun menurut
pedritunganmu '.3

Pengertiu'.sitfa# ayylltrf'harus diartikan enam ttusa yang satu masa di situ

lanranya lima puluh ribu tahun menurut porhitungan hari duni* Jadi bila alam

ini diciptakan dalanr snam masa berarti luranya tigaratus ribu tahun menurut

perhitungan hari di bumi. Ayatnya yang meqielaskan tordapat dalam eurat al-

Ma'$rij ayat 4 sebagai bsrilut;,yJ"3$',ir(+i(c;;2
"Dalam sehari yang kadarnya limapuluh ribu tahun".a

Perkataan "siffafi ayyd.rt'hanrs diortikan dengan enarn masa, tontang berapa

lamanya itu hanya Allah sqia yang mengetalrui, karena apabila usittati qyyaftt,

diartikan enam hari, hal itu tidak mungkin sebab bslum biea disebut,,hui',, jika

buuri dalr matahari belurn terciptu Sedang aduryo sebuten hsri itu Bdsloh kareno

adanya pergantian siang dan malam, dan aclanya. siang dan malmn arlalah setelalr

ir,r'*iptanl'a rrtntalrart. Jarli enaru nrasa di sini titlak mungkin diartikan enam hari

idi/i,''i,,llal )l:-'
' lllr(.i. - lt-ti .' ti.



dalam ukuran hari di dunia

d. Perkataan "slffafi ayydrrf'adalah ayat mutasyabihd, hanya Allah-lah yang le.bih

mengetahui malaudnyq di situlah letak ketinggiao ilmu Tuhan yang tak

terjrrgkau oleh alam pikiran manusia biasa, dm di situ pula lotak perbedaan

antara ilmu yang dimiliki oleh makhluk olengan ilmu yang diniliki olehKh&liq.

Itulah beberapa penafsiran tentang pengertian "sittail ayydrt' yang

mernperhitungkan berapa larna penciptaan alarn semesta beserta segala isirya, dm

yang paling dekat dengan makeud yang sebenarnys drn dapat diterima adelah

penafsiran terakhir yaitu yang menyebutkan bahwa ayat torsebut mutasyabihat.

Untuk lebih jelasnya tontang masalah penciptaau alam semEsta bsssrta

isinya, dapatlah diikuti penjelasan ayat Al-Qur'ffn surat Fushshilat ayat 9-10:

' r, \3( C;l;i;$ir$r *t$tei;A, gj
V*;;siv";!YNf $;l{*Jlto:r#\5.ry)/ "o,s*3rtV:;;iqqfiyt/

'T(atakanlah: Sozungguhnya patutkatr kamu kaJir kepada Yang menciptakan
bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? (yang
bersi{irt) demikiao itulah Tuhan semesta alas".
Dan Dia meuciptakan di bumi itu gunung-gurrung yang kokoh di atasnya Diir
memberkahinya dan Dia menontukan padanyr kadar makanan-makanan
(penghunilnya dalam.ompat masa. (Poqiolasan itu sobagai jawaban) bqgi orang-
orang yang bertanya'

Dalam menanggapi ayat ini yang dikaitkan deugan surat al-'A'raf: 54, al-

S qj adatr : 4, Syekh Ahm ad Mus thafe al-Mar0ghi menyi mpulkan:

st rd.,Y.r.l t74.

36



37

1. Bahwa bahan penciptaan langit dan bumi adalah arry atau eeperti asap.
2. Bahwa materi asap ini asalnya menjadi satu, kemudian Allah memisahkan

kepaduannyq pertautunyq dengan mernisshkan sebagian yang lain, lalu Dia
ciptakan daripadanyr bumi ini dar tujuh lurgit

3. Balrwa penciptaan blrmi bedangsuug selafira dua hari; dan bagian yang kering
gunung-gunung yatrg terpancang di sanq dan bermasarn tumbuhan dan
binatang, berlangsung selama dua hari yang lairq sehingga lengkap Bsmuanya
rneqjadi empot hari.

't. Bahwa semu& makhluk hi&rp, baik itu tumbuhan atau binatang; diciptakan dari
air.

5' Bahwa hari-hari yang pertarna dari hari-hari penciptaan bumi adalah
merupakan mara ketika bumi itu seperti asap ketika dipisalrkan dari gugusan
materi umulll, yang daripadanya diciptakan segala sesuatu, baik itu dengan
perar*uran atau tanpa permtara-

6. Bahwa hari yang kedua ialatr rnasa ketika bumi berupa air, setelah tadinya
berupa uap atau asap.

7. Bahwa hari yang ketiga ialah, masa terbentuknya bagian yaug kering dan
munculnya gunung-gunung, yang dengan demikiur bahagian yarg kering itu
salirrg bertautan.

8. gdol hari yang keempat ialah masa munculnya jenia-jenis makhluk hidup
dari air, yaihr tumbuh-tumbuhan dan binatang.

I' Bahwa langit (alarn tinggi bagi penduduk bumi) dieompurnakan benda-
bendalya dari muteri asap dalrrm dua hu.i yang l_ain. yakni, dua rnsa yang
Berupa dengan dua nrasa penciptaan benda bumi inl.6

Pe$ielasan AI'Qu/fu tentrrg ponciplarur alsnr sorncstn torsebut bwrur-bennr

sesuai dengan ilmu pengetatruan modorn, batrkan jarh sobolum munculnya teori-

teori tersebut, Al-Qur'0n sudah menguraikannya

Manusia morupakan bagian dari penciptaan alarn somesta, ia diciptukan

AIIah setelah alam semesta sempurna penciptaannya? manueia portuna yang di-

ciptakm Alltrh dari tanah sebagaimnna ysng ditegaskan dalam e.s. BI-Hijr ayat 26:

. 5;\X F, i)u2si rtal,j \\ni' ffi
"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (A{am) dari tanah liat kering
(yang berasal) dri lumpur hitam yang diberi bentuld'.7

6gtrnad lrfi:sthafa al-Mrf;ghi,Tbgenahan Tafitr,ti-Mtraghi JtE VI$, sernarang: CV.
Toha Pirkq I 988, hal 315.31 6,

TDepatenrn Aguna RI, @. Cit.,hal 39?.
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Pada ayat tersebut diterangkan bahwa Nabi Adanr diciptakan dari tanah liat

kering yang berasal dari lumpur hitam kemudian diadibsri benhrk

Ayat laiu dalam Al-Qrdftr ya$g mererangkan tentang penciptaan Aduu

dalam Al-Qur'fui surat Shfld *yat7l-72:

'"U'3-,'6-[oSr.'*-^*3y:1,'r44:+.Xrllilri4j-^.'r$ O51i2.21

@ :C,*:{\FX.
77 1-Jr:$ff-

, o , J -..r.
'\etl.-..r,)- " ' dJ"
+'/t'/J

'2n 
o, . ,// /

"(hrgatlah) ketika Tuhan-nru berlirman kepada para malaikat: "Sesuugguhnya
Aku akan menciptakan manugia dari turslf'.
Maka apabila telatr kusompurnakan kejadiannya dan kutiupkan kepadanya roh
(ciptaan)-Ku; maka hendaklah karnu tersungkur dengan bersujud kepadanya"s

Dari keterflngan AI-Qur'Sn tersebut jolaslatr bahwa asal rwul manusia

pertanra adalah Adam yang diciptakan Allah dri tanah lia[ lalu diberi bentuk

kemudian ditiupkan roh ke dalamnya dan hiduplah moqiadi manuriayang pertama

Setelalr Adam sebugni nranusio portanra toroiptq maku diciptaknn pula jonis

yang lain sobagai pasanga$ (istori) yang bornamr Hawa yang diciptakan dari tulang

rusuk Adam, Dari terciptanya Adam clan Hawa ini selanjutnya lahir dan

berkembang meqiadi manusia selunrh dunia Hal ini sezuai dengan Al-Qur'0n surat

81bi,1,, hal ?41.

al-Nis8' ayat 1:

t5*:fi'F,yq;[tto:,r
7Q'(./,1 "J.,1\ {:'^<

,rg@i6-Ai $,eluy,
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'tllai sekalian manusifl, bertsh,t/alah kepada Tbhan-mu yang telah menoiphkan
kamu dari diri yang satu, dan dmi padanyaAllah monciptakan isterinya, rlan rlari
pnd* keclutu*rya Allah *iempulk*rnbang bialrkan laki.lsrki drur perernpr$r.lt y+tng
batrya.k. tsertalnvalalr kepada Altxlr ;vany5 denga* (merupergunakan) uama-Nya
kafitu ualing meminta satu sarta lain" dan (peliharalah) huQungau silaturrahirn.
SerungguhnyaAllah selalu menjaga dan mengawasi kamu'.e

Kemudian padn. ayat lain dijelaskan tentang proses kejadian manusia, yaitu

dalam Q.S. al-Mu'min ayd 6?:

,{ei3X1q\$rk,
"Dia-lah yarlg menciptakan kamu dsi ta$ah kemudian dari setetcs air mani,
sesudah itu dari segumpal dalah, kemudian dilahirkannya kamu aebagai Beorarg
anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa
(dewasa), di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu, (Kami porbuat
demikiur) surav,,ljcamu sampai kopada ajal yurs ditontukan dan oupaya kamu
memalami-Nya.

X, Keberrdmu Mrnurlr

Manusia diciptakan Allah dan dihadirkan di bumi memiliki tBbiat dan oiri-

ciri tertentu yang dapat membedflkan antara dirinyd dongan makhluk-makhluk yang

lain.

Manusia diciptakan Allah mempunyai tabiat tunduk dan patuh pada

Perrciptanya, tabiat tersebut terbawa dam nreleka.t pada mauusia sejak lahir bahkan

semenjak dalam kandungan ibunyq tnbint yang domikian ini disebut fihah.

a. Fitrnh lllruusia

Malusia dicipiakan Allah dengan fih'ah Iman dan Islanr. Fihdl tersebut

'&rd,, hul t i+,
to bid.,hal ?68

,iJ\t lLilt\i7'urjiriJ..:
-(,t.?,rlrxi



.40

sudeh ada sejak ia berada di alam anvatr yang sudah bersaksi atas dirinya dengan

mongakui bahwaAllah SWT adnlah Tuhan-nya yaitu kotika calon jasad manusia itu

k*luu'dari sulbi kedua orang tuanya Oleh karena sejalr itu manusia sudah beriman,

maka ketika manusia lahir ia dilatrirkm dalam keadasn Iman dan Irlam, suci dan

bersih dari doea.

Firnran Allah dalam Q.S. al-'A'rafayat 172:

b;tf'gqi[fir9, e;;&]'(' i-ri'"'r,u
. (,_*".;J0*,51,_Xt

"Dur (ingatlah), ketika Tuhan-mu mengelurkan ketunrnan anaft-amk Adam
dari sulbi mereka dsn Allah mengarnbil kesaksim terhadap jiwa mereku (seraya
berfirman): 'Bukankah Aku ini Tuhan-mu?' mereka monjawab: "Betul (Engkau
T\rhan kami) kami menjadi saksi".rl

KI M.A Mahfud mongatakan, dalam jiwa manusia terdapat ompat bukti

ysng meoyatskan bahwa manusia sebelum dilatritknn sudah menyaksikan sifot-sifet

Tbhan, yaitu:

L Adanya rasa takut dalam jiwa manusia" yang dissbabkm oloh karena
rurenyakasikan sifat-sifat kemaha-gagahan dan ksmatra.kekuasgan Allah.

2, Adanya rasa harap dalam jiwa manusia, ymg diuobabkun oleh karsna
monyuksi kan sifat- sifat komaha po nyeyangul dan kem aha pengasi han Al I alr.

3. Admrya rasa indah dalun jiwa mmusiq ysng disobabkan oleh karena
nrenyakxikau sifet kemalra indatran Allah.

4. Adauya rasa sgama (ber{bhan) dalenr jiwa ruanusiq yaog disebabkar oleh
karena me nyaksikan silht-sifat Al I ah dalam keselunrhann5/,n" "

Dan ceritakadah hai Rasul kepada umat manwia seluruhnya tontang jaqii
naltri (Iih"al, yang telah diambil Allah terhadap umat manusia seluruhnyq
"Bahla Allah telah mengeluarkon dari Bani Adam keturunan mereka
kandungnn demi kandungar! dan Dia ciptakan moreka pembawaan Iman yang
yakiu, bahwa setiap pekerjaan pasti ada y&ng mengerjakannya, dan bahwa di

"Ibid,, hal2io.
rzsyotunina'r zaimi,ldergapl{&arsic- I}lrw Berrfudatt, surabayar Al lktrlos, (t,t),444s.
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atas regala alam yang berjalan berdasukan undang-undang oebab musabab
(kausalitas) pastilah ada suatu kekua.h yang Maha tinggi yang menguasai
seluuh yang ada ini. Dan Dia-lah semata-metra yang bertrak disembaH'.13

Setiap marusia yang dilahiran ke dunia dari kandungan ibunya adslah dalaru

kEadann beriman dan beragamalslarn Kemudiur dalam perkembangan selar$utuya

fitrah manusia itu tetap melekat pada diri seseorang sampai seterusnya atau tidak,

hal itu tergantung padabimbingan oraflg tua, lingkungan dan godnnn syetan.

Adatah rue4iadi tugns yang diwt$ibkar atas ibu-bapak untuk rnemelihara
anaknya dari eegala hal yang dapat mengeluukan cuak itu dui batasan
fitahuya He,ndaknya kedua orfllg tua juSB me.nqrerhetikan masslah
pendidikaunya dan bernungguh-zungguh dalarn mengasuhnya Jangan
membiarkan anak tersebut disusukar oleh orang yang bunrk tingkah lakunys,
sebab "persusuafl sangat besor pengaruhnya dalam penrbahan watak daa tabiat.'o

b. $trtur manusie

Sotiap makhluk yang diciptakan Allah di dunia ini tsntu ada maksud dan

tujuannyq hanya mungkin manusia itu sendiri yang belum atau tidak mengetahui

maksud dan tujuannya Tidnft ada sesuatu yang diciptaka$ Allah itu sia-sia Seperti

dalam firman Allah Q.S. Shf,d *yd27:

'ry;\ffi(" \;j _?:i, i,_u.r I GL\1;
"Dan kami tidak ciptakan langit dan bumi dan rya yang ada urtara keduanya
tanpa hikmah".l

Bugitujugateutangpenciptaan maflusia dm kehadiramya di dunia ini, tentu

adamaksud dan tqiuannya, yaifu untuk mengabdi kepadaAllalr dengan sopenuhnya,

lahir dan batin.

l3Ahmad Musthafa al-MarHghi, Jnz D{, Op.Cit., hal
raAilurnah Sayyid Abdullah Haddad, R norg*,

Hasanain M, Makhlui, B a'rdung: Mizan, I 994, hal 54,
l5Deputenur Agorna RI, Ap.Cit. hal ?35.

189'190.
Tffitiltg Utntr thrwslz, Peny'r:rd,ing
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Manusiadilahirkan adalah untuk mengemban amanat dari Allatr yang berupa

tugnn-fugas keagamaan, oleh kmena itu manusia diciptakan nebngai ratn-satunya.

rirakhluk vulg sailgui baik bentuti kej*dinanlFa l(rrrnurlian diangkatlah nmnusia

sebagai nrakhluk termulia di uttara. makhluk-makhluk yang ada dan diangkat pula

stalusuya sebagai makhluk penguasa di bumi dan di langit dan semua diciptakat

untuk kepentingan manusia

Manusia dianskat oleh Allatr sebagai khalilhh di bumi. Pengangkatan status

manusia idt diperaksikan . Allalr dihadryan para malaikat dan jin, dan

memerintahkan mereka untuk menyatakan hormat Firman Allah dalam Q.S. al-

Baq'arah ayat 30:

,"*ir):x jir$1rffi3ytl-inAj(sr;
'Tngptlalt ketika Tuhan-mu berfirrnan kepada para malaikat: "Seguu*luhnr"
Alru heudak menjadikan Eeora:rg khalifhh di mukaburd". r5

Kals "bhalifah* dalarn ayat teruebut mengandung beherapa pengertian,

antara lain wakil, penguasa, penerus dan pengganti.

l. Khalifah yang berarti wakil: Mnnusia sebenaruya adalah wakil terhadap di bumi

yang dryat diserahi amanat berrrya tugas-tugas keagamaan. Dari belgsa

manusialah Allah meqiadikan beberapaNabi dan Rasul yang bertindak sebagdi

utusul (wakil) Tirhan pengomban ogarns Allah dan penyeru kepada manusia

lain untuk mengikuti agama itu.

2. Khalifat yang berarti penguasor Manusia sengaja diciptakan Allah sebagai

penguasa di bumi, kekuasaan ini diber:ikan Allah kepada manusia karena

tdbid.,hal 13.
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kesanggupan manusiauntuk mengenrban arnanat benrpa tugas-tugas agama dan

kesanggupan akal manunia untuk memerintah kepada lainnya dan meqiaga tata

tertib agaura demi ketenharrra$ sendiri.

Mffiusia dijadikan penguasa atas oegala isi bumi dan langi! hat ini karena

kemampuan akd rnanusia untuk menguasai dan rnengelola isi dunia demi

kepentingan agarna dan dirinya

Khalilhh yang berarti pengganti: Maksudnya ialah menggantikan makhluk-

nrakhluk yang telah mendiami bumi namun meraka selalu berbuat kerusakan

dan kezaliman" sebelum manusia diciptakan dan mendiami bumi ini,

sebenarnya.Allah telah menciptakan jin terlebih datnrlu. Namun morEka parajin

selalu berbuat kerusakan, saling membunutr, sehingga Allah menggantikan

mereka dengan manusia sebagai ponguasa di bumi.

Pengganti itu juga berarti menggurtikan umat manusia terdahulu yang

berbuat kezaliman dan tidak mau boriman.

Khalifah yang berarti gonerasi penerus: Pengertian ini karena manusia di

samping sebagai pengganti jin yang pernah dan sampai sokarang masih

mendiami bumi maka hakekat manusia tidak lain adalah penerue dri jin untuk

rnendiami bumi. Begitu juga anak cucu Ad*m adalah generasi penerus dari

manusia. sebelurunya dalnrn mengemban amanat Tuhan, dari Rasul Allah yang

satu kepada Rasul Ailah berikutnya dan dari ulama yang satu kepada ulama

yang lainnya begitu seterusnya secara estafet sampai nanti hari kiamat terjadi.

4.
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Inilatr status manusia di atss bumi, yaitr sebagai khalitah Allatr yang

bertugan untuk mongemban agarna-Nya, menyobarluaskan qis'an-NyJ dengan

ruengEjak berbual ya$g ma'ruf dan mencegah perbuatan mungkar, dan

meneruskan tugas'tugas keagamaan yarg telah diemban oleh generasi

sebelumnyq menguasai dan mengelola. seluruh isi bumi demi kesejahteraan

hidupnya di dunia sampai akhirat.

Status manusia tersebut melekat pada manusia baik status itu disadari oleh

yang bertangkutan atau tidak, dipergunakan sebeik-baiknye atau selama

manusia itu hidup di dunia hingga akhir kehidupa$nya "Menurut kodratnya

manusia.adalah hanief'artinyamakhluk yang cintrakepadakesucian clan sslalu

cenderung kepada kebenararf'. li

B. Kowep Tefiang Eerualian

I. Pengertirn Mrti

Pembahasan tentang mali tidak akan lepas dari pembatrasafl tentang roh.

"Adryun roh adalah satu unsur Ilahi yaitu suatu yang hanya Allah sqia yang

mengetahui akan rnhasirryq bukan terdiri dari benda (materi|'.I8 Sedang Allah juga

berfirman dalam AI-Qur'&n surat al-Isra' ayat 85 yang rtinya: 'Dan mereka

bertanya kepadamu tontang roh, katakanlah: "Roh itu tormasuk urusan Tuhan-ku,

dan tidaklah kamu diberi pengetatruan, ilrelsit*an sedikif'.re

Dengan pengetahuan yang hunya sedikit itulatr hendaknya manusiamencari

rTNazaruddin Razak, Dierut Isiam, Barrdung: P.T. Al-Ma'arif, 1989, hal 24.
l8Bey Arifin, HiLlp Ss$rfuhMafi, Jakada: CV, KinLa, 1994., hal 3?.
reDepartenren Aguna F-I, Ap.Cit., h(rl 43?.
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Pengetahuan tentang roh tersebut dengan memohon krpada Allah agtr pengetahuan

yang sedikit itu bisa bermanfaat bagi kehidrryan manusia dalam menanrbah takwa

kepada-Nya deugan tujuan akhir ingin mendapatkan ridha Allah yang abadi di

akhirat.

"Mati artinya sudah hilmg nyflwanya, tidak hidup lagi,,.m ..Kematian

bukanlah perjatanan akhir bagi kehi&ryan sebenarnyq tryi hanya merupakan lempat

singgah (hansit['.2r

Mati bukanlah merupakan ketiadann semate.mata atau keha$curan total dan
kehilangan sepenuhnya Tetapi masih kelaqiutannya" Mati ialah terpuiusrya
hubungan roh dengan badan latrir batin, perpisahan antara lceduanya, pergantian
dari satr keadaan kepada ksadaan lain. naad berteda dengan tiduq [*irrril tiO*
berupa terputusnya roh se me ntff a dengan hubungan-hub uigan taniri an.a

hlati ialah kenyataan alam yang tidak dapat dihindari oleh aetiap makhluk

hidup, atau mati adalah berhontinya kehidupan tubuh atau proto plasma yang ada

dalaru alggota tubuh dengan berhentiuya yang tidak akan kembeli legi.

Dalam Islam ada pondapat yang mengatalran bahwa "Mati itu tjdak lain

hanyalah terjadinya perpisahan antara roh dan jasad".al Dalam ksmatim itu jaoad

akan akan mengalami kerusakar setelah ditinggal roh berpindatr ks alam lain

(baruakh), sedang roh itu sendiri akan tetap hidup tarrya mengalami korusakan.

Dengan deurikian jelaslah trahwa kehidupau mailusia itu yang esensial

adalah roh, bukan jasad, karena jasad banr bisabergerak apabila digeralkan oleh

mW.J,S. Poerwadarmirta, Eam;s unun Bala.sa Morusia,Jakaria; pNn Balai pustaka,
1990,ha1 638,

2lM. Mutauralli .Asy S5ra'rawi, I,semi Hffiip ddn.rltrati, Jakarta: Gema Insani press, 19g3,
hal 47.

Eltamidtrrtutramrrrad Al-Abbatli,,Uenryuke,4bm fuEnkh,surabaya: pT. Bina Ilmu, 199i,
hal 14-15,

rBey Arifig Htdq Erlu;lfuh.rtrfafr, Jsksrta: CV. Kintq 1994, hal 4j.
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roh; tangan bisa memegang, kaki bisa melangkah, mala bisa memardang, telinga

bisa mendengar. Semua itu karena digerakkan dan diperinahkan oleh rotr" Jika roh

ihr sudah meuinggalkan jasad, maka jasad itu tidak akan ada fungsinyq dan baru

berfirngsi lagi pada kehidupan akhirat.

Lepasnya hubungan roh dengan jasad ada. &re mararr yaitu:

a- i*pasn},a hubunganr roh dan jasad dur perpisahan antara keduanya, berganti dari

alun Batu ke alarn lainnya disobut "mati". Roh tidak dikembalikan kepada jasad

sampai batas waktu tertentu (akhhat).

b. Lepasnya hubungan roh dengan ja,sad untuk sementara waktu tanpa ada

pergantian dari alam sahr kepada alam lainnya disebut'otiduf'.

FirmanAllah dalam Q.S. al-Zumw ayd.42:

l{'L1i3-;ili,q;3*^if, (i,34ti
:?*&t6g/lnA\4ryyy
"Allah memagang jiwa (orang) kotika matinya dan (momegarg) jiwa (orang)
yang belum mati di waktu tidurnyq, maka Dia tshanlah jiwa (orarlg) yang telah
Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain eampai waktu
yang ditentukan".24

Ayat tersebut mengmdung pengortian bahwa baik manusia itu dalam

keadaan mati atau tidur, makajiwa (roh) ihr digenggam Allah dan lepaslah otoritm

roh dalun rnerryeralat anggota tubuh sarnpai batas waktu yang ditentukam, yaitu di

hari akhirat bagi orang mati dan kotikabangun bagi orang yang tidur.

Dalam masalah tersebuf al-Marfuhi mengutip hadits yang beraral dari

Ahmad dan Bukhari, Abu Dawud, Ibn Abi Syaibatr dari Qdadah:

zaDepurterrxl Agama RI, Ap.Cit.,hal ?42.
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\,..r\- d,+G',*S*b's7rrUl9_-* 's6\W'ti--*t. 'di-,*yf;#V,firc,I
" sesungguhnya Al lah Ta' ala menggeoggam roh-roh kaliam ketikt Di a kehendaki
dan rneugembalikannya kepadamu ketika Dia menghendald". ?r

Bey Arifin meqielaskan bahwa antara jrsrd dan roh manusia koduanya

eliciptakan Allah berasal dari tempat yang bertreda. Dia rueugatakau: "Bahwa. roh

adnlah unsur sa$tatryi, ur$ur yaup; linggi, asalnya dari atas (langit), nedang jasad

(hrbuhi adulah un*rr ardhy, yang rorrdah, yang berasal dari tanatr (bumif'.?6

Mati itu merupakan ketenhrm Tuhan yang tidak bisa diubah yang akan

urenimpa setiap makhluk yang bernyawa" tiada makhluk yang bisa menghindarkan

, 3;{3rqp$fl\lrb[j!i 3L
"Tiap-tiap yang boriiwa akan merasakan mati. Kemrrdian hanyalah kopada Kami
ka$ru Oi r<iirUatit<#'. "

2. Kchiduprn $crudeh MrtI

Manusia dalam porjalanan hidupnya menempuh beborapa proses, mulai dari

penciptaan sampai ia ksmbali keparla, Tuhan. Manusia diciphkan Allah dari tanah,

maka setelah mati ia juga dikembalikan meqjadi tanah, nelanjutnya manusia

ditrangkitkm dari tanah lagi sebagaimana kojadiannya eomula

"Allah telah ruedadikan aluu ini kepada tiga bagian:

barzakh dan alam akhiraf'. a

Setelah manusia mati dan dil<uburkan, maka ia akan berada di:

?5Alu:ra,l Mustafa al-Mara dr\i,Tbrjemdh Ta$tr al-MtrugLri, Jru )OfiV, Semu'ang: T,cha

Putra, 1988,hal 19.
6Bey Arifin, @.Cit.,hal 4?-48.
rDeparterrmr 

Agama RI, @.Cit,,hal 53?.
mHunidMr.rhammad Al Abbadi, Ap.Crt.,hal 91.

alam dunia, alun



48
e. Alam Barmhh

Disebut alam barzakh kmenu almr itu menrpakan "dinding yang mombatari

dua benda yakui benda dunia dan benda akhiraf,'.B Dindiug orarg rnati adalah

lmbrr, dan kubur itu menrpakau jalan untuk masuk ke alam brzakh" Di sitilah

manusia menunggu hingga datang hari kebangkitan.

b. AIam Ahhiret

Akhirat merupakan alam yang paling akhir dari seluruh perjalanan hidup

nranusia Perjalanm akhirat ini menempuh dua fase, yaitu:

U Kehiclupan di Al H*!,r; artinya pengumpulan batragian-batragian manusia

setelah terpisatr, dan kemudian menghidupkannya jasad setelflh amtinya serta.

kedatangannya untuk di hisab.fl

Awal kehidupan manusia di alam hasyr ditandai dengan tiupan terompet

yang pertarua kali mengejutkan eelunrh makhluk di langit dan di bumi. Tiupan

portama dilanjutkan dengan tiupan kodua yang monghancurkan seluruh isi alam,

inilah yang disebut kiama[ Setelah itu ditiup lagi sangkakala untuk ketiga

kalinya- Tiupan yang kotiga inilah ya.ng menghidupkan manusiakembali.

"Adapun jarak antaratiupan kedua dan ketiga adalah Bmpat puluh tatrun'.3t

Setelah manusia dibangkitkan dari kubru'nya dan dikuurpulkar secaro berkelom-

pok-kelompok di padang m*hsyar, maka cli anhra mereka. ada yang wqiahnya.

narnpak berseri-ssri karena merasa mendapatkau buah dari aural perbuatannya

Ea,id.
S.r r r <tpt4,tnal
3l.bitJ., hal

\U,
117.



Adapun di antara mereka yang wqjahnya nzunpak gelap, kusut

karena rnorokajuga sudah mornnsken sesttalu yang akan ditirnpakmr

Sedelnh prosss pedritungar amal peltruatan ini selesfli, maka ntantlsia

menqju tempat tinggalnya masing-masing di strga dan di nernka

2) Kehidupan di surga. dan neraka.

a Surga. ilau jannah yaitu: suatu ternpat yang disediakan Allah bagi orang yang

bertakwa dar berama"l shaleh.

b. Neraka atau ndr yaitu: suatu tempat (di alarn akhiral) yang disediakan oleh

Allah untuk orang-orangyafig dihukum dan menjalani azab dan sik${aan.

Neraka merupakan tempal yang menyeramkan di mana. manusia. tidak bisa

keluar lagi setelah masuk di dalamnya, kecuali atas keherdak Allah. Allah

selalu mernperingatkan agar manuria selalu berbuat baik rlan menjauhi

:

perbuatal buruk dan durhaka yeng mengakibntkaa ia disikm di dalan neraka

Agar manusia dapat menempati surga dan terhindar dari neraka, maka

diperlukan jalan yarg manghantarkan manusia kepada tujuan hidupnya yang

terakhir.

Setiap orang yang beriman kepada Allah dan hari kernudian, tentu
i

urengharErkanlkenikmatan surga sebagui tujuan du'i kehidupennyq dan kenikmatan

surga itu tidak akan diperolehnya.iika. ia tidak menclapat rahmat dari Allah dan

diperolehnya rahmat itu tidalc lain karena mereka mendapat keridhaan-Ny4 dengan

katalain orang yang mendapatkan ridha Allah, akan mendapatkan rahmat dari-Nya

Sehingga Allah rnemberi balasan surga"

{r('\Vt { t'r.,,/t1 
---..
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Tarrpa rahmat Allah, amal straleh seueorang tidak akan mengantukannya

untuk memperoleh kebahagiaan di afthirat. Jika amal shaleh saja tidak meri$amin

rnasuknya Eeseorafig ke dalam flu'gq ryabila arnalan jelek, mal{a hBI itu tidak ake$

mungkin, sekalipun All& kuasa memasukkan ke dalarn surge siapa yang

dikehendaki-Nya" Sebab ynng drjaqiikan masuk Eurga. dengan rahmat-Nya hanyalatr

orang-orarg ya$g beriman yang dengao ikhlas mengerjakan perintah-perintah-Nya

dan menjauhi larangan-larangan-Nya Namun yang terpenting dui itr semua adalah

keridhann Alloh. Oleh karena itu kita harus eelalu be.rusahn untuk mendapatksnnye

Di xanrping itu menryukuri nikmat Allah yang telah rlikuuninlran kepada kita

ndalah satrgrrl penting, Y'aitu ,l*,,g,,r, ciln ursrlUlergttunk,iuutya sesutri tletrgan a1ra.

yang cliperintahkan dan diridhai Allah ddam bentuk amaliah positil, karena bila

ingkar akan nikrnat Allah berarti segala perbualan kita tidak mendapatkan ridha

Allah SWT.

Tidak sulit bagi orang yflng mendapatkan ridhn Allflh untuk mendapat

rahmat-Nya, dan tidak ada kesulitan prrla bagi orang yang tolah mendapat rahmat

Allah untuk memasuki surg& Hal iur bisa iticapni dengan csra ikhlss rnungimani

Tlrhan eebagai Tirhan. Islam sebagai aganra yang benr dan Muhammad robagai

utusan Allah dengan kata lain ridha nrelakukan perintah Allah, nreqiurhi larangan-

Nya dau mengikuti petunjuk Rasul-Nya


